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BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Dinas Kesehatan dalam
penanggulangan stunting dengan Studi kasus di Puskesmas Haliwen Kecamatan
Kakuluk Mesak Kabupaten Belu Tahun 2020-2021 sudah berjalan dengan baik

hal ini dapat dilihat dalam dua strategi yang telah dijalankan di masyarakat yaitu

6.1.1 STRATEGI INTERVENSI

Intervensi ini terdiri atas dua yaitu intervensi spesifik dan Intervensi sensitif
dengan setiap intervensi memiliki programnya masing-masing yang sudah
dijalankan oleh pihak Puskesmas maupun Pemerintah Desa atau kelurahan

setempat. Strategi Intervensi meliputi:

A. Intervensi Spesifik
Strategi ini dijalankan dengan beberapa program yaitu Program Intervensi terkait
dengan Ibu hamil dan penyuluhan pencegahan stunting sejak usia dini, Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) pada balita kurang gizi dan gizi buruk, Adanya
pembinaan posyandu, penyuluhan tentang bahaya stunting dan pencegahannya

dan penyedian gizi berbasis lokal.

6.1.1.1 Program Intervensi terkait dengan Ibu hamil dan penyuluhan
pencegahan stunting sejak usia dini.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Program Intervensi pada lbu hamil

sudah dijalankan  dengan kerja sama antara Puskesmas Haliwen dengan
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Pemerintah Desa atau Kelurahan dimana yang berkaitan dengan peninjauan
langsung lokasi Ibu hamil untuk mengetahui jelas sasaran yang akan diberi,
Pemberian makanan tambahan pada balita dan melakukan konseling kepada Ibu
hamil dan keluarga yang bersangkutan. Tujuan dari peninjauan langsung lokasi
sasaran untuk memastikan bahwa program yang akan diberi benar-benar tepat

sasaran.

6.1.1.2 Pemberian Makanan Tambahan pada Balita Kurang Gizi dan Gizi
buruk
Berdasarkan hasil penelitan disimpulkan bahwa dalam Pelaksanaan Program
Pemberian Makanan Tamabahan (PMT) kepada bayi dan balita stunting adanya
kerja sama lintas sektor antara pihak Puskesmas dan Pemerintah Desa atau

kelurahan dalam hal ini yang berkaitan dengan :

1. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa biskuit yang dilakukan
dengan kunjungan langsung ke rumah bayi atau balita stunting yang
merupakan Program dari Puskesmas

2. Ada juga Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa Susu,
Telur, dan Bubur Kacang hijau yang dibagikan di Polindes atau Poskesdes
yang merupakan program dari Desa atau kelurahan dan pihak Puskesmas
haliwen sebagai pendamping dari pelaksanaan kegiatan ini

3. Konseling tentang bahaya Stunting dan pencegahannya. Kegiatan ini
berlangsung di Polindes atau Poskesdes setelah kegiatan Pembagian

makanan tambahan.
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Dengan adanya tiga hal di atas maka diharapkan program PMT bisa membantu
mengurangi peningkatan angka stunting karena Program PMT ini merupakan
salah satu program yang membantu bayi dan balita menerima makanan yang

mengandung asupan gizi tinggi

6.1.1.3 Pembinaan Posyandu, penyuluhan tentang bahayanya Stunting dan

pencegahannya

Dalam pelaksanaan program penanggulangan Stunting, Pembinaan
posyandu sangatlah penting karena tuijuan dari program ini adalah untuk
meningkatkan kapasitas dan pengetahuan kader dalam menjalankan tugasnya
misalnya dalam pelaksanaan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
dalam rangka peningkatan gizi. Program pembinaan posyandu biasanya dilakukan
di Puskesmas atau di Polindes atau Poskesdes setempat yang diikuti oleh seluruh
kader di wilayah pelayanan Puskesmas Haliwen. Program tentang penyuluhan
stunting biasanya dilakukan sebulan sekali setelah melakukan pembagian
makanan tambahan pada bayi atau balita stunting hal ini bertujuan untuk
mengingatkan terus para orangtua agar tetap menjaga pola gaya hidup bersih dan
pola gizi pada bayi atau balita yang sudah terkena stunting. Selain penyuluhan di
Polindes atau Poskesdes ada juga penyuluhan yang dilakukan di kantor desa akan
tetapi tidak semua desa atau kelurahan di wilayah pelayanan Puskesmas Haliwen
mengadakan program penyuluhan hanya Desa Kabuna, Desa Sadi dan Desa

Tulakadi.
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B. Intervensi Sensitif

Strategi pelaksanaan program ini meliputi beberapa program antara lain:

6.1.2.1 Adanya penyuluhan tentang keluarga Berencana (KB), Edukasi
Seksual, Reproduksi dan Gizi Remaja
Pelaksanaan dari program ini merupakan penyampaian informasi yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dan masyarakat
dalam mewujudkan keluarga berkualitas. Penyuluhan tentang KB biasanya
dilakukan pada saat pemeriksaan lbu hamil dan penimbangan berat badan bayi
dan balita di posyandu. Program Edukasi seksual, reproduksi dan gizi remaja
merupakan suatu program yang ditujukan pada anak sekolah Menegah atas
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mereka agar menghindari
seksual bebas dan menikah muda hal ini karena menikah muda adalah salah satu
penyebab resiko melahirkan anak stunting di karenakan minim pengetahuan
dalam hal berkeluarga. Edukasi yang mendasar sebenarnya dimulai dari keluarga

karena proses pertumbuhan anak dibentuk dari keluarga sendiri.

6.1.2.2 Adanya layanan untuk pengguna BPJS dan kartu jaminan persalinan
universal (Jampersal)

Penggunaan program ini sangatlah membantu masyarakat karena dengan adanya

program ini masyarakat bisa melakukan pemeriksaan di puskesmas tanpa

memikirkan biaya. Mengenai program Jaminan persalinan universal sangatlah

penting juga karena dengan adanya kartu Jampersal, para ibu hamil bisa

mengecek selama masa kehamilannya dengan tujuan untuk mendapatkan
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pelayanan yang membuat ibu hamil tersebut sehat dan mencegah terjadinya

kekurangan gizi pada ibu dan janin.

6.1.2 Rembuk stunting

Salah satu proses penanggulangan stunting yang melibatkan Sektor lain
dalam hal ini penanganan kerja sama antara pihak Puskesmas Haliwen dengan
Pemerintah Desa atau Kelurahan. Dalam pelaksanaan program ini Pihak
Puskesmas bekerja sama dengan Pemerintah Desa atau Kelurahan, dalam hal ini
setiap program yang diadakan oleh Pemerintah Desa atau Kelurahan selalu
melibatkan pihak Puskesmas Haliwen dan sebaliknya sasaran dari program yang
dibuat oleh Puskesmas haliwen berdasarkan data yang diterima dari Desa atau

Kelurahan.

6.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dirangkum mengenai Strategi Dinas Kesehatan
dalam penanggulangan Stunting dengan studi kasus di Puskesmas Haliwen

dengan saran sebagai berikut:

1. Kepada Puskesmas Haliwen terus melakukan edukasi masyarakat setempat
agar masyarakat makin sadar akan pentingnya menjaga asupan gizi pada
bayi dan balita dengan memanfaatkan makanan lokal yang tinggi akan
kalori dan pentingnya menjaga pola gizi selama masa kehamilan serta
memberi penyuluhan kepada orangtua tentang bahayanya sex bebas

terhadap anak-anak remaja karena edukasi mendasar berasal dari keluarga.
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2. Kepada Pemerintah Desa atau Kelurahan perlu membuat program yang
berkaitan langsung dengan penanggulangan stunting dan perlu melakukan
kerja sama dengan sektor lainnya sehingga semakin banyak sektor yang
terlibat semakin cepat penanggulangannya dan perlu adanya kegiatan yang
melibatkan orangtua dan anak remaja untuk memberikan penyuluhan

tentang Edukasi seksual, Reproduksi dan Gizi remaja.
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